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KATA PENGANTAR

Hasil-hasil yang tertuang dalam laporan ini ditulis
dalam upaya untuk lebih memahami dan memperoleh informasi
tentang masalah tataniaga hasil-hasil pertanian dan pang-
an, khususnya aspek produksi dan pemasaran kedelai di In-
donesia.

Isi laporan ini tidak berdasarkan pada suatu peneli-
tian atéu pengamatan lapangan, namun lebih banyak berda-
sarkan pada penelaahan literatur, makalah dan bahan-bahan
1aporan‘yang tersedia.

Akhirnya penulis mengucapkan terimakasih kepada se-
mua pihak yang telah membantu sehingga laporan ini dapat
diselesaikan., Selain itu, dengan segala kerendahan hati,
penulis menyadari bahwa laporan ini masih jauh dari sem-
purna, untuk itu sangat diharapkan séran—saran untuk per-
baikannya pada laporan mendatang.

Semoga.hasil—hasil yvang tertuang dalam laporan ini

dapat bermanfaat bagi mereka yang membutuhkannya.
Jaekarta, 20 Januari 1993%

Penulis.
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I. PENDAHULUAN

1. Latar belakang

Upaya Pemerintah meningkatkan produksi tanaman pangan

7 di Indonesia cukup berhasil dengan tercapainya swasembada

beras. Keberhasiltan tersebut tentunya perlu diYestarikan

' dan masih perlu diperluas dengan beberapa komediti strate-

gis lainnya. Hal tersebut dengan tujuan untuk lebih meng-

anekaragamkan jenis dan meningkatkan mutu gizi makanan rak-
yat untuk seluruh lapisan =masyarakat, dengan sasaran utama
pada keluarga yang berpenghasilan rendah. Salah satu komo-
diti pangan yang cukup strategis untuk dapat memenuhi tuju-
an tersebut adalzh kedelei.

Dukungan kestrategisan kedelai dalam hal peningkatan
giz3 masyarakat Indonesia adalah karena :

1. Secara tradisional masyarakat Indonesia telah mengkonsum-
gl berbagai jenis makanan dari kedelaf, seperti tahu,
tempe, kecap dan tauco, Tidak dapat dipungkiri bahwa
peranan kedelal sebagai bahan makanan sudah merupakan
menu maksanan dari sebagian besar lapisan masyarskat In-
donesia. Peranannya dalaz diet Iebih besar dibandingkan
dengan kacang-kacangan lsinnya.

2. Kedelal merupakan sumber gizi yang baik sekali bagi ma-
nusia. Nilai*protein kedelai jika difermentasi dan di-
masak, akan memiliki mutu lebih baik daripada jenis ka-

cang-kacangan lain., Protein kedelai merupakan satu-
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satunya leguminosa yang mengandung semua asamamino esen-
sial yang sangat dibutuhkan oleh tubuh. Disamping pro-
tein, vitamin dan mineral, kedelai dapat menyediakan se-
rat gizd ("dietary fiber") yang cukup tinggi. Adanya se-
rat gizi dalem menu ternyata sangat penting artinya bagi
kelancaran pencernaan dan kesehatan, Misalnya mencegah
terjadinya kanker usus besar dan memungkinkan membebas-~
kan pasien diabetes dari ketergantungannya terhadap in~
sulin.

Pratein kedelai selain sebagai sumber protein nabatdi
yang kaya, Jjuga memiliki nilai protein yang sangat murgh
dibanding dengan protein hewani. Sebagai gambaran harga
per kilogram kedelai adalzh B 550,-, telur B 1200,-, da-
ging sapi B 4500,-, ayam B 1800,— atau bila dinilef dari
kandungan protein, mska harga per 100 gram protein kede-
lai adalah B 157, telur R 1100, daging sapi B 2500 dan
daging ayam B 1000 (Winarna, 1987).

Dari segl agrcnomi, satuan luas lahan yang sama bila di-
tanami kedelai, akan mampu menghasilkan protein jauh le-
bih banyak daripada tanaman pangan konvensional lainnya,.
yaitu sekitar 33 sampai 36 persen. Dari usahatani pala-
wija ternyata kedelai dan kacang tanah merupakan sumber
protein yang paling menguntungkan..

Produlkk kedeleil sangat luwes dalam.penggunaannyé diban-
ding jenis kacang-kacangan lainnya. Hal ini karena pro-
tein kedelai memiliki sifat mudah dioclah menjadi serabut-
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Serabut yang lentur dan kenyal, yang dapat dibentuk me-
Dyerupai serat-serat daging, Bahkan bungki] kedelai
(ampas pembuatan minyak kedelal) dapat diolah menjadi

produk protein yang sangat lugg pPenggunaannya, seperti

fikasd usahanyg,
Ternyata industri pengolahan kedelai terbentur pads
Dasalah bahap baku, Sampai tahun 1374 Indonesig masih mam-
PU melsgkukan ekspor, tetapi semenjak 1975 impor semakin me-

ningkat Sampai mencapai 200 ribu tan per tahun,’ Berdasar-
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untuk diproses lebih lanjut, yaitu + 94.82 persen, sedang-
kan sisanya (4.16 persen) dipakai untuk benih dan hilang
pada saat pasca panen.,

Sebagian besar kedelai yang dihasilkan di Indonesia
digunakan untuk konsumsi manusia. Menurut Biro Pusat Sta-
tistik (BPS) dalam Neraca Bahan Makanan kira-kira 90 persen
kedelail digunakan untuk makanan. Pada umumnya masyarakat
Indonesia mengkonsumsi kedelai dalam bentuk yYang telah di-
kenal dan dengan teknalogi pengolahin yang telah merakyat,
seperti tahu, tempe, tauco, kecap dan tauge.

Pengolahan kedelai dapat dikelompokan menjadi dua ma-
cam, yaitu dengan fermentasi dan tanpa fermentasi. Pengo-
lahan melalui fermentasi akan menghasilkan kecap, oncom,
tauca dan tempe. Bentuk olahan tanpa melalul fermentasi
adalah yuba, sere, susu kedelal, tahu, tauge dan tepung ke-
delal. Sebagian besar masyarakat menyukai bentuk alshan
berupa tempe, tahu dan kecap. Tauce, oncom dan yuba Juga
diusahakan di Jawa Barat, sedangkan tauge terkenal di Jawa

Timur, Lampung dan Cirebon (Winarno et a1, 1976).
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II. PRODUKSI DAN PEMASARAN KEDELAI

1. Perkembangan produksi kedelai

Perkembangan luas panen, produksi dan rata-rata hasil

secara nasional selama Pelita I, II dan III diperlihatkan

pada tabel 1 sebagail berikut :

Tabel 1 Perkembar\gan luas panen, produksi, dan rata-rata hasil kedelai pada Pelita L1, dan il
ZEETSE ‘k_::t;:: :"‘M\—
Luas panen Produks: Hasil
TSR iy m i
1.000 ha Kenaikan 1.000 ton Kenatkan t/ha Kenaikan
(%) (%) (%)
1968 676 e 420 - 0.62 -
1969 554 -18.1 389 -7.4 0.70 13,2
1970 605 25.5 498 28 0.72 2.
1871 680 2,2 516 3.6 0.76 5.9
1872 698 2.6 518 0.5 0.74 -2.1
1983 744 6.6 541 4.5 0.73 -2.0
e —————_______
Rata-rata
Pelita | 674 2.9 4924 5.82 0.73 34
1974 768 3.3 - 589 8.9 0,77 5.4
1375 Pk 2.1 580 0.1 0.79 2.4
1876 646 14.0 522 -11,5 0.81 2.8
1877 646 @] 523 0. 0.82 0.3
1978 733 8,5 617 18.0 0.84 4.0
Rata-rata
Pelita Il 708 0.1 568 3.1 0.80 30
1873 784 7.0 680 10,8 0.87 3.
1380 732 -4 7 653 -4.0 0,89 2.8
1881 810 10 6 687 5.3 0.85% 5.0
1982 608 -24.9 521 -24 0.86 1.2
1983 640 5.3 536 29 0.84 -2.3
-_— OO0 s N A
Rata-rata
Pelita Il 715 -1.34 615 -1,86 0.86 -0.04
Sumber: BPS dan Direktorat Bina Produksi Tanaman Pangan. 1984

Berdasarkan tabel 1 diatas, terlihat bahwa pada Pelita
I luas panen cenderung meningkat, demikian pula hasil rata-

an per hektar. Kenaikan tersebut tentunya berpengaruh




6
terhadap kenaikan produksi Nasional. Rataan kenaikan luas
panen adalah 2.9 persen, kenaikan produksi 5.82 persen dan
hasil per hektar adalah 3e4 persen. Pada Pelita IT luas
panen.mengalami penurunan terutama tahum 1975 dan 1976 yang
disebabkan cleh kekeringan, Namun hasil rataan per hektar
selama Pelita IT masih cenderung menimgkat, walau lebih ke
cil dibanding selams Pelita I. Selama Pelita II tersebut,
rataan kenaikan luas panen O.1 persem, produksi 3.1 persen
dan hasil per hektar 3.0 persen. Kalau dilihat dari keada-
&n produksi kedelai selanma tiga Pelita tersebut, maks pada
Pelita III iri merupakan keadaan Yang terburuk dibanding-
kan dua pelita sebelumnya. Pada Pelita ITII memperlihatkan
kecenderungan menurun, terutama pada tahun 1982 luas areal
menurun drastis akibat musim kemarau panjang., Penurunan
Iuas panen difkuti oleh penurunan tingkat produksi., Rata-
an penurunan luas panen seshesar 1.34 persen, produksi 1,86
bersen dan ratgan hasil per hektar 0,04 persen,

Kedelaf ditanzm secara luas di pulau Jawa Yang padat
penduduknya, yaituw rataan menghasilkan sekitar 75 persen
dari seluruh produksi Indonesia pada setiap tahun., Praduk-
sl dan rataan hagil kedelai di Jawa dan Madura pada tahun
1981 sampat 1985, dapat dilihat dalem tabel 2. Daerah gep-
tra produkst utama kedeladi yaitu yang mempunyati praduksi
terbesar di Indonesia adalsgh Jawa Timur, Jawa Tengah, Nusa
Tenggara Barat, Jawa Barat, Yogyakarta, Lampung dan Bali
(Lihat tabel lampiran 1) |
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Tabel 2. Perkembangan produksi dan rataan hasil kedelai di
Jawa (termasuk Madura) dan luar Jawa tahun 1981
sampai 1985,

el Produkedi (31000 ton) Rataan hasi} (ton/ha)

Jawa Luar Total Jawa Luar Tatal

Jawa Jawa
1981 566 121 687 0.89  0.79  0.85
1982 402 119 521 0.87 0.8L  0.86
1383 299 137 236 0.84 0.83 0.84
1984 564 205 763 0.91 0.85 0.90
1985 593 277 870 1.02  0.88  0.97
505 172 677 0,91  0.83  0.88

atam 5K (258 (166%)
Sumber : Statistik Indanesia 1986. BPS Jakarta..

Dibandingkan.dengan,negara tetangga,‘praduksi,kedelai
per hektar di Indonesia masih rendsh, Menurut FAC (1981)
pada tahun 1981 rataan produksi kedelai Malaysia mencapai
1.6 ton biji kering/ha, Australia 1.52 tan/ha dan F3lipins
0.89 ton/ha. ’”Apalagi‘dihandingkan,dengan negara produ-
sen utama kedelai, yaitu Amerika Serdikat 2.16 ton/ha dan
Brazilia.l.SG’tan/ha, tetapi Indonesia sendiri produktivi-
tasnya rataan hanya 0.85 ton/ha. Praduktivitas kedelai di
dunfa adalah 1.75 ton/hal).

1) FAQ Production Year Baok 1981 di dalam Statistik Pertg-
;égn Tanaman Pertanfan, Ditjen Pertanian Tanaman Pangan
Lo
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Walaupun telah dapat dicapai peningkatan produkei yai-
tu 492 400 ton/tahun pada Pelita T menjadi 615 000 ton pada
Pelita ITI, tetapi ternyata belum dapat mengimbangi penings
katan permintaan dalam negri. Pada Pelita I produksi dalam
negri_masih.nencnknpi, sehingga bisa melakukan ekspor rata-
an sebesar 9 000 ton/tahun, Memasuki Pelita IT ternyata
produksi dalam negri tidek mencukupi, sehingga mulai tahun
1975 jumiah impoar kedelai Indonesia selsglu meningkat, yai-
tu sebesar 18 000 ton Benjadi 130 000 ton pada tahun 1378
dengan rataan valume impar adaleh 81 800 ton setiap tahun-
Dya. Selama Pelita III Indonesia praktis tidak pernah lagi
melakukan ekspor kedelai, tapi selalu melsgkukan impor deng-
an jumlah yang meningkst setiap tahunnya. Rataan setiap
tahun walume impor adalah 322 000 ton, Untuk lebih Jelas~
nya dapat dilihat pada tabel 3,

Untuk mencukupi kebutuhan kedelai dalam negri yang te-
rus meningkat, maka Pemerintah berupaya selalu meningkat-
kan produksi melalui beberapa usazha, meliputi ekstensifikg-
= intensirikasi, rehabilitasi dan diversifikasi.

Ekstensi fikasi

Usaha ini diarshkan pada perluasan areal baru Yang di-
lakukan dengan memasukkan tanaman kedelai dalam. pola tanam
pada lahanr sawah dan lahan kering Yang selama ini magih
tersedia dan mempunyai peluang waktu tetapi belum dimanfa-
atkan, Misalnya lahan-1zhan baru pada daerah transmigrasi,
pada proyek pola PIR/NES dan proyek perkebunan pala UPP




Tabel 3 Perkembangan volume ekspor dan impor kedelai pada Pelita |, Il dan 11
S o Produk st Pen—y—eznaan dalam Ekspor Impor
negere

1.000 1 lr;J:k; 1.000 t  Indeks 1000 1 Indeks 1,000t Indeks
1368 389 100 388 100 1 100 - -
1970 498 128 494 127 4 400 - -
1971 516 132 515 132 1 100 — -
1972 518 133 515 132 3 300 o =
1873 541 138 505 130 36 3 600 - =
Aﬁ¥\—g\_‘HKN_

4924 - 483.4 — g — — —
1874 589 100 582 100 4 100 s s
1875 580 101 590 101 — - 18 100
1376 522 89 6393 119 1 25 172 9565
1877 523 89 612 105 — — 89 494
1978 617 104 648 11 — — 130 722

568 - 635 — 1 — 81.8 —
1973 680 100 847 100 — - 137 100
1380 653 87 754 89 - - 248 181
1981 687 103 703 83 - - 361 263
1982 521 102 btb - - - 361¢ 262

1983 536 84 btb - = 5039 262
- _.<.—\H—MM“
615 - 768¢ — — — 322

Sumber: Direktorat Jenderal Pertanian Tanaman Pangan dan BPS (diolah).

3 Penyediaan dalam negeri adalah Realisasi pengadaan dalam negeri yaitu produksi + perubahan
stok + ekspor IMpor yang digunakan untuk kebutuhan manusia, ternak, bahan industri non
pangen, dan lain-lain Sedangkan kebutuhan adalah proyeksi pengadaan untuk keperluan
manusia {penduduk x konsumsi per kapita per tahun) ditambah untuk keperluan ternak dan
keperluan iain-lain) .

5ot = Dara belum tersedia: £ Angka sementara:; EAngka ramalan lIl; & Rata-rata 3 tshun

Pelita |,

sebagal tanaman sela,
Intensifikasi

Usaha ini dilakukan dengan cara benerapan teknologi
tepat guna berupa penggunaan varietas unggul, perbaikan mu-
tu benih, penggunaan legin, pemupukan sesuai dasis, pembe-
rantasan hama dan penyakituserta perhatian pada perlakuan

pasca panen, Penggunaan benih bermutu selalu ditingkatkan,
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pada Pelita IV akan dilepas varietas Dempo yang mempunyai
tingkat praduksi rataan 1.5 taoan/hektar. Perkembangan pe-
makalan varietas dapat dilihat pada tabel lampiran 2.
Rehabilitasi

Usaba rehabilitasi terutama dilakukan pada daerah-dae-
rah yang bhereaksi masam. Usaha ini ditempuh dengan penga-
puran yang dilsksanakan oleh proyek P2TP dan P3DT. Dengan
adanya proyek ini, kapur diberikan secara cuma-cuma kepads
petani., Dengan adanya kegiatan pengapuran diharspkan dapat
meningkatkan produktivitas lahan,

Diversi fikasi

Diversifikasi tanaman diprogramkan akan lebdih diting-
katkan lagi melalui peningkatan intensitas tanam (cropping
intensity) dengan optimasi pola tanam melalui tumpang sari
atau tumpang gilir di lahan-lshan sawah, lahan kering mau-
pun pekarangan. Pengembangan kedelai tumpang sari telah di-
lakukan dengan tanaman tebu, padi sawah, Jagung, ubi kayu
dan ubi jalar. Disamping itu juga dilakukan diversifikasi
pada lahan perkebunan dengan memperluas PIR tanaman pangan,

Pada Pelita IV akan dikembangikan mencapai jumlah 70 buah,

2. Pemasaran kedelat

Pemasaran adalah merupakan kegiatan seluruh Xembaga
pemasaran dalam pengaltiran barang, bahan mentsh dan hasil
olahannya dari produsen sampai kepada konsumen akhir., Pe-

masaran merupakan kegiatan Yang produktif dengan menambah
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atau menciptakan kegunzan suatu barang yaitu kegunaan ben-
tuk, kegunaan tempat dan kegunaan waktu (Saefuddin, 1982).

Sebagian besar dari kedelal yang dapat dihasilkan oleh
petani produsen dijusl kepihak lain, sehingga kedelail di
Indonesis merupakan barang/komoditi perdagangan yang pen-
ting., Dilihat dari sifat-sifatnya kedelal memang dapat me-
menuhi syarat-syarat yang harus dipenuhi sebagai komoditi
perdagangan ygng penting. Sifst-sifat tersebut adalah :

1. Kedelai biji secara relatif mempunyai nilal yang
cukup tinggi jika dibandingkan dengan isi atau beratnya
sehingga secara relatif biaya transpornya dan biaya penyim-
panannya tidak tinggi.

2. Biji kedelai dengan syarat-syarat tertentu, dapat
disimpan lama, tidak menjadi cepat busuk atau cepat rusak
sehingga tidak memerlukan cara-cara penyimpanan dan penga=
wetan yang kbusus dan tidak memerlukan pengangkutan yang
cepat, yang pada umumnya semua perlakuan tersebut akan me-
makan biaya yang lebih tinggi.

3, Panenan kedelai pada suatu tempat hanya terjadi
satu kali dalam setahun, sedangkan pemakaiannya diharapkan
dapat langsung terus-menerus setiap hari sepanjang tahun.

4. Pada umumnya kedelai dihasilkan oleh petani kecil
Yang mempunyai kelebihan-kelebihan yang sangat sedikit yang
perlu dikumpulkan dari daerah yang sangat luas.

Peta perdagangan yang menggambarkan saluran perdagang-

an yang dilalui kedelai dari produsen kepada konsumen dari
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daerah yang satu dengan daerah }ain pada umumnya tidakIgh
banyak berbeda, Secara ringkas peta perdagangan itu dapat
digambarkan sebagai berikut,

Tempat A Tempat B

Pedagang Pedagang Pedagang

Pedagang Pedagang
bengumpul menengah berar Pengecer

besar menengah

)

l
l
v | v VY
Pengusahg Pengusgha
Petant tempe tahu ' tempe tahu FPetani
|
L] ,
\EAPengecer l Pengecepkf/
' V
; Konsumen
l
I
I

Gambar 1, Petg pPerdagangan kedelai umumnya di daerah-
daerah di Indonesig '

Sumber Baharsyah, Y. dan D.H. Azahari, 1980. Posiei
kacang-kacangan di Indonesia,
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Jika pada tempat & sedang panen.&sdelai, maka arah
perdagangan berjalan dari tempat A ke tempat B, Yang sedang
mengalami kekurangan kedelat, Jika di tempat B sedang pa-
nen kedelai, maks arah perdagangan berjalan sebaliknya yai-
tu dari tempat E ke tempat A,

Pada hakekatnya bemasaran melibatkan proses pengumpul -~
an barang dari desa-desa dimana komaditi dihasilksan untuk
dijual di pasar lokal, kemudian di pasar yang lebih Jugs
dan.selanjutnya menuju ke pusat pasar kansumen utama, Dari
pusat pasar ini komodi ti didistribusikan ke daerah-daerah
dan masyarakat sekitarnya,

Dalam pemasaran kedelai dari pihak produsen sampai ke
tingkat konsumen terlibat satu sampal beberapa golongan pe-
dagang perantara, Pedagang perantara Yang dilalui tersebut
disebut sebagai saluran Pemasaran,

Panjang pendeknya saluran bemasaran suatu komoditi di-
tandai oleh banyaknya pedagang perantara Yang dilalui oleh
komoditi tersebut dari tingkat produsen sampai ke konsumen
akhir, Bilg redagang perantars yang terlibat banyak, maka
dikatakan bahwa saluran pemasaran dari komaditi tersebut
Panjang. Saluran pemasaran yang panjang biasanys ekan mem-
perbesar marjin pemasaran,

Saluran pemasaran kedelai yang dipraduksi petani di
énam daerah gentra produksi utama, yaitu Jawa Ba;at, Jawa
Tengah, Jawa Timur, Bali, Nusa Tenggara Barat dan Lampung-

memiliki tipe saluran pemasaran yang relatif sama. Untuk




Jalur ekspar (Winarno et al, 1976). Hasil penelitian IPB
tersebut dapat diperlihatkan pPada gambar 2,

Dalam pemasaran kedeladi, pemerintah (melaluj Bulog) ju-
ga ikut campur tangan dengan mengatur saluran pemasaran se-
perti dapat dilihat pada gambar 3, Pengaturan bPemasaran
dimaksudkan agar keadaan stock,dalam.negrikbisa teratur dan
Penyaluran kedelgi impor juga dapat dilakukan,secara bailk,
Dengan adanya pengaturan tersebut dapat.-elindungi petant
sebagai Produsen dan Juga melindungi konsumen dart harga
Jang terlalu tinggi.

Peranan Bulog mulai terlihgt semenjak tahun 1976, di-
Rana angka impor kedelai Indonesia terus meningkat, Bulog
berperanan dalam mengendalikan. jumlah impor dan sekaligus
bertindalk sebagai importir tunggal kedelat Indonesia, Padg

kan harga. Dalam,pelaksanaannya peranan,Bulog'meliputi <
: Mengeluarkan po penyaluran"kedelai,
2+ Menambgh alakasi,
B Henjamin.tersedianya stok kedelai di pasar, dan
Le Memperkirakan tingkat kebutuhan,
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Jawa Barat

Petant — — Pedagar Pedagang Pedagang Pedagang
Oesa Kecamatan Kabupaten Propins:
- IL J ]
Jawa Tengsh:
Petan Pedagang —__ Pedagang Pedagang Pedagang
DOesa Kecamatan Kabupaten Propinsi

Pedagang Pedagang
Kab. lain Prop. lain

Petaru Pedagang Pedagang Pedagang Pedagang
Desa Kecamatan Kabupaten Propinsi
Pedagang
Prop. lain
Bali:
Petarn Pedagamrc — Pedagang Pedagang Pedagang
Desa Kecamatan Kabupaten Propins:
L J
Pedagang
Prop. lain
Nusa Tenggara Barat
Petani Pedagarg — Pedagang Pedagang Pedagang
Desa Kecamatan Kabupaten Propins:
l J
Lampung
Petan Pedagarg Pedagang Pedagang Pedagang
Desa Kecamatan Kabupatenr Propinsi
{ i l
Ekspor.
Keterangan e Saluran tataniaga kedelai lokal.

_____ Saluran tatantaga kegelai impor.

. Gambar 2. Saluran tataniaga kedelai di enam propinsi
penghasil utama kedelai di Indonesia.

Sumber : Winarna et al, 1976. The present status of soybean
in Indonesia.
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5« Perkembangan harga kedelai

Untuk melihat perkembangan harga kedelai Yang ada di
beberapa daerah, maka dibedakan atas kedelai kuning dan ke-
delai hitam. Kedelai kuning dikonsumgi untuk tempe dan ta-
hu, sedangkan kedelai hitam digunakan untuk industri kecap.
Disanpin% itu juga di lihat efektifitas penstapan harga da-
sar yang ditetapkan pemerintah,

Kedelai kuning
Harga kedelai kuning tahun 1985 relatift stabdl, dan

di beberapa daersh ada kelihatan.kecenderungan.nenurun.
Harga rataan bulanan tercatat di Jakarta yaitu B 515/kg, se-
dangkan harga terrendah terjadi di Manade Yeitu 365/kg, Un-
tuk lebih jelasnya perkembangan harga borongan kedelai ku-
ning dapat dilihat pada tabel 4,

Secara keseluruhan teriihat bahwa harga borongaﬁ Yang
terjadi di pulau Jawa relatif Iebdih tingegi dibandingkan
dengan harga berongan Yang terjadi di Iuar pulau Jawa. Ke-
unggulan harga tersebut dimungkinkan terjadinya oieh.kebn-
tuhan kedelai yang lebih tinggi untuk pulau Jawa, sehingga
permintaan jauh lebih tinggi. Disamping itu dengan.semakin
baiknya sarana dan pPrasarana yang tersedia, menyebabkan in-
formasl pasar relatif lehih tersedia untuk pulauw Jawa.

Dengan memperhatikan tabel 5, dapat dilihat keeratan
hubungan harga (korelasi) antars 1ima kota konsumai (Jakar-
ta, Semarang, Surabaya, Surakarta dan Ujung Pandang). Pada
tahun 1984 dan 1985 tidak ada korelasi.yang'kuat, karena
nilai rataan berada di bawah Oeolye
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Tabel 4., Perkembangan harga baorongan rataan bulanan untuk
kedelai.knning lakal tahun 1981 - 1985

(Rvkg)
DAERAH/TAHUR 1981 13982 1383 1384 1985 Rataan
Jakarta ,, - - k20 525 515 503
Surakarta - 359 415 w82 489 43
Semarang - 370 W3 49r 493 yu0
‘Surabaya 345 370 465 519 483 438
Uj. Pandang - 8L 382 452 437 Ly
Grobogan - 374 413 451 478 429
Pati - - 421 - 48y 453
Wonogiri - 376 WO& 481 479 436
Jember 313 350 338 4720 4720 400
Tuban - - 294, 460 - §27
TJj.. Karang - = - - 443 Ly3
Mataram - - - - L76 L7686
Menado - - - - 365 365

Sumber : Subdit Informasi Pemasaran, Departemen Perdagangan,
(data diolah)

Rendahnysa korelasi harga tahun 1985 di kelimg kota kon-
sumsi kedelai tersebut mungkin disebabkan :

l. Tingginya harga pada tahun 1984, sehingga para peta-
ni terangsang untuk menanam kedelai serta adanya usagha per-
luasan tanaman kedelai,

2e Pengaruh harga kedelai impar yang lebih besar dardi.
kedelai lokal, sedangkan harga kedelai impor lebih murah.
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Tabel 5, Karelasi harga kedelai kuning df lima kota
konsumsi, tahun 1982 - 1985

Daerah/Tahun 1382 1983 1984 1985
Jakarta-Surabaya -0.118 0.888 -0.107 -0.152
Jakarta-Semarang 0.374 0.823 0.06L 0.138
.Jakarta-Surakarta 0,360 0.739 0300 0,014
Jakarta-Ujung Pandang 0.286 0,164 0.1%9 0.287
Surabaya-Semarang -0.087 0.782 0.262 0.494
Surabaya-Surakarta 0403 0,723 0.268 0,617
Surabaya-U jung Pandang =0.189 0,184 0,316 =0.039
Semarang-Surakarta O.402 0,930 0372 0.578

Semarang-U jung Pandang 0,015 0.521. 0.057 0.320
Surakarta-Ujung Pandang 0.167 0.502 0.182 0.365

Sumber : Subdit Informasi Pemasaran, Departemen Perdagangan,

Kedelat hitam

Perkembangan harga kedelai hitam.menunjukkah.perkem—
bangan harga yang menaik, sesual dengan peningkatan industri
kecap. Penyebah lain adalah akibat penunrunan produksi ge-
hingga stack yamg tersedia berkurang. Kedelai hitam hanya
mempunyal kepentingan lokal terutama di daerah Jawa Tengah
(Semarang dan Surakarta), yang banyak memiliki industri ke-
cap. Harga rataan bulanan tercatat di Surakarta tahun 1985
B 07/kg, sedangkan harga terendah terjadi di Grobagan yai-
ta B 465/kg. Perkembangan harga borongan kedelai hitam
dapat dilihat pada tabel 6. Sedangkan perkenbanga&.harga
borongam kedelai kuning dan kedelai hitam dapat dilihat

pada gambar g,




Tabel 6, Perkembangan harga borongan rataan bulanan untuk
kedelai hitam lokal tahun 1982 - 1385

R'kg
DAERAH/TAHUN 1982 1983 1384 1985 Rataan
Surakarta 34y 389 431 07 418
Semarang 354 386 432 K96 Ny,
Surabaya - L62 L54 - 458
Grabagan - 346 411 465 407
Wanogiri - 375 375 Lex L77

Sumber : Subdit Informasi Pemagaran, Dep. Perdagangan,
(data dialah)

______ kedel et kuning
kedelai hitam

R/kg

Bulan

——g

1982 . 1983 1984 1985

Gambar 4, Grafik perkembangan harga borongan kedeX¥ai
lokal dan kedelai hitam leksl di Indonesia,
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Berkaitanm dengan kegiatan penyalnran kedelai, Bulog me-
lakukan perhitungan harga pokok atau hargsa renjualan, baik
untuk kedelai dari pengadaan dalam negri maupun kedelai
dari fmpor (tabel lampiran 3 dam 4). Ternyata harga pokak
pengadaan dalam negri pada tahun 1982/1383, 20 persen Yebik
tinggl darf impor, yaitu masing-masing b 367.23 dan B 306.71
per kilogram. Dengan demikian dalam operasi penyaluran ke-
delaf, disatu pihak pemerintah harus mengeluarkan subsidi
bagl kedelal darf dalam negri dan dilain pihak pemerintah
menerima keuntungan dari pengadaan impor. Besarnya subsfidi
atau keuntungan Bulog dapat dihitung jika diketahui harga
impornya.

Perbandingan harga kedelai di pasaran internasional
dengan harga kedelai dalam negri pada tingkat petani, ter-
nyata harga kedelaf di pasaran internasfonal jauk Iebih
murah dari pada harga dalam negri (1ihat tabel Iampiran5).
Ratio harga luar negri dengan harga dalam negri pembelian
Bulog dan di tingkat petani, rataan tahun 1980 sampai tahun
1382 masing-masing sebesar 0.65 dan 0.58. Berdasarkan pada -
keadaan tersebut, sebenarnysa akan.lebib.nenguntungkan Jika
Bulog mengimpor dari pada melakukan pengadaan dalam negri.
Tetapi tampaknya Iangkah ini tidak skan diambil mengingat
pertimbangan stabflitas politik dan ekonomi, khususnya me-
nyangkut kepentingan.petani,produsen, meskipnn.bérarti pe~
merintah harusg membelanjakan,anggaran,yang'cukup besar
sebagai subgidi,
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Harga dasar kedelai

Harga dasar kedelat dikeluarkan untuk dapat menjaga
agar jangan terjadi fluktuasi harga Yang terlalu besar, se-
hingga petani tetap menerima harga Yang wajar terhadap pen~
Jualan hasil produksinya. Dalam kenyataannya harga dasar
Yang ditetapkan pemerintah kurang efektif, karena hargsa
Yang terjadf di tingkat petani lebih tinggi dari harga da-
sar yang ditetapkan,

Selama Pelita IV, Indonesia masih tetap melskukan fmpor
kedelai, karena kebutuhan dalam negri belum mencukupi. Kea=-
daan tersebut telah membuat posisi petani menjadi cukup kuat,
sehingga penetapan harga dilakukan menurut mekanisme pasar.
Dengan demikian campur tangan pemerintsh dalam jaminan har-
ga kurang berhasil, tetapi dalam usaha merangsang peningkat-
an produksi cukup berhasil. Pada tabel 7?7 akan dapat diXihat
perkembangan harga dasar dan harga pembelian aleh Bulog..

Tabel 7. Harga dasar kedelal dan harga pembelian aleh
Buleg, tahun 1979/13980 - 1982/1983

Harga pembelian

Tahun Harga Dasar aleh Bulog
(Rvkg) (R/kg)
1973/1380 210 217
1380/19581 240 251
1981/1982 276 ‘ 310
1982/1983% 280 288

Sumber : Publikasi Bulog, 1983.
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Dengan adanya bharga dasar yang ditetapkan.pemerintah,
secara tidak langsung akan merangsang petani meningkatkan
hasil produksinya, karena penjualan hasil dapat terjamin.
Pada fahun 1386, pemerintah menetapkan harga dasar kedelai
sebesar B 300/kg (kedelai kering simpan), B 280/kg (kedelai
kering pasar), dan R 260/kg (kedelei kering kupas)..

Dalam Jjangiksa pendek, pemerintah berperanan dalam menge-
luarkan peraturan tentang harga kedelai danAnemberikan sub-
s8idi terhadap sarana produksi..

Kebi jaksanaan harga hasil-hasgil pertanian pada dasar-
nya dapat dibagi atas kebl jaksanaan harga dasar ("floor pri-
ce"), dan kebi jaksanaan harga tertinggi ("ceiling price").
Campur tangan pemerintah melalui sistem aperasi pasar meru-
pakan tindak lanjut yang perlu diambil dengan adanya kebi-
Jaksanaan penetapan harga dasar. Operasi pasar Yang saat
ini dilaksanakan Bulog mempunyai dua sasaran, yaitu : (1)
mencegah merosotnya harga di tingkat petani dengan cara me-
lakukan pembelian langsung dari petani, dan (2) mencegah pe-
lonjakan harga melewati harga tertinggi, yaitu dengan: cara
melsgkukan penambahsn bahan komoditi tersebut di pPasaran.

DalamAprakteknya, Bulog menetapkan harga pembelian yang
biasanya sedikit lebih tinggi dari harga dasar yang ditetap-
kan (lihat tabel 7). Selisih kedua harga ini merupakan mar-
gin tataniaga dan biaya-biaya yang harus ditanggung KUD ge-
bagai perantara tunggal Bulog dalam pembelian praduk dari
petani. Tearinya Bulog tidak akan membeli bila harga tingkat
petani sudah lebih tinggi dari harga dasar,




V. KESIMPULAR

Kegunaan,kedelai,bagi kehidupan manusia cukup banyak,
diantaranya sebagai hahan baku industri maupun untuk makan~
an sehardi-hari.. Disamping rasanya enak, kedelaf merupakan
sumber protein, lemak dan karbohidrat yang sangat berguna
bagi tubuh manusis dalam rangka untuk meningkatkan mutw giz{
makanan rakyat serta untuk dapat menutup kekurangan pada ma-
kanan pckok bangsa Indonesia. Hasdil olahan kedelai yang di-
kenal di Indonesisa adalah tahu, tempe, kecap dan tauco,

Kedelat terdiri dari beberapa macam jenis dan dapat di-
golongkan kedalam beberapa tingkat mutu, Jenis dan mutu ke-
delai untuk setiap industri tergantung pada jenis industri
pengolahannya, seperti industri kecap, menggunakan Jenis ke-
delai hitam dan dengan mutu yang baik, Sekitar 80 - 90 per-
gen dari produksi kedelai Indonesia berada di pulau Jawa,
Namun pada posisi yang sama pula, pulau Jawa adalah daerah
konsumsi yang terbesar,

Upaya peningkatan produksi kedelai dilaksanakan melalni
usaha ekstensifikasi, intensd fikasi, diversifikasi dan reha-.
bilitasi, Walaupun ussaha tersebut terus diaksangkan, ter-—
nyata sampai saat ini belum mampu memenuhi permintaanm kede-
lai dalam negri yang terus meningkat, sehingga setiap tahun
Jumlah impor kedelat ter&s meningkat. Untuk itu pemerintah
menun juk Buleg: sebagai impartir tunggal. Meningkatnya kebu-
tuhan.dalam,negri disebabkan karens peningkatan taraf hidup
dan jumlah renduduk,
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Tabek 1. Produksi kedelai Indonesia menurut propinsi tahun
1969/1973, 1974/1978 dan 1979/1981.

1969 73 1974 78 1979 81

Foagas Rata caty No Rata rata No Rata tata No.

produkse (t) Urut peoduksi () Urut produksi (1} Urut
Jawa Timaur 232199.6 1 3019342 1 369979.7 1
Jawa Tengah 93583.8 2 105318.4 2 1254170 2
Nusatenggara Barat 30281.2 3 41013.8 3 39515.0 3
Jawa Barat 19196.6 4 21053.8 6 132473 6
Yogyakarta 16603.4 S 23270.2- S 36370 3 4
Lampung 16336.2 6 34590.6 4 28168.7 S
Bali 8320.4 7 9985.2 7 3844.0 9
Sumateca Utara 5784.0 8 7440,4 8 6496.7 10
Sulawesi Selatan 3904 .4 9 6521.0 9 12064.0 8
Aceh 1732.8 10 33909.2 10 14826,0 7
Sumatera Barat 1197.8 11 3560.0 11 1037.0 16
Kalimantan Barat 872.8 12 1706.0 14 1139.C 14
Sumatera Selatan 788.8 13 2727.8 12 3378.7 12
Sulawest Tengah 548.0 14 674,2 15 973.3 17
Jambi 357.8 15 487.8 16 296.3 22
Sulawesi Utara 350.2 16 1985.,0 13 4332.3 11
Kalimantan Selatan 345.0 17 415,4 18 387.7 21
Maluku 322.2 18 99,2 24 112,23 25
Nusatenggara Timur 129.4 19 152.6 23 710,7 20
Kalimantan Timur 1254 20 3646 13 7513 19
Bengkulu 123, 21 308.4 21 318.0 18
Sulawesi Tenggara 36.2 22 472.8 17 1134,7 15
lrian Jaya 81,0 23 311.0 20 1342.7 13
Riau 52.0 24 191,2 22 226.7 23
Kalimantan Tengah 8.0 25 23.6 25 1297 24
Jakarta - 26 - 26 - 26
Indcnesia 482340.0 - 568053 .4 — 678391 -
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Tabel 2, Varietas kedelai yang dilepaskan di Indonesia
tahun 1918 eampai 1984

Tahun Umur Rataan
Varietas Dilepas (hari) hasil
(tan/ha)

Sebelum Pelita

Otau 1918 g5 1.1

Ko, 27 1919 100 a

Ko, 29 1924 105 1.2

Ringgit 1335 " 30 a

Sumbing 1337 85 a

Merapi 1938 a 1.0

Shakti 1965 a 1.2

Davros ~ 1365 a a
Pelita I dan IT

Orba 1974, 30 I.5
Pelita III

Galunggung 1981 85 1.5

Lokon 1382 76 I.1

Guntur 1983 78 1.1

Wilis 1983 88 1.6
Pelitg IV

Dempa 1984 30 1.5

Keterangan : @pgta tidak tersedia

Sumber : Agronomical, Statistical Prafil
ESCAP CGPRT, Centre, Bogor.
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Tabel 3. Perhitungan harga pokok kedelai eks pengadaan dalam

negri, 1983
—_—— —
Uraian Nilas (Rp)
R\\\
Harga 20.000 1t 5 660 000.000
Survay fall 9.000.000
Ongkos angkut dan opslag 181.400.000
Sewa Gudang 83.443.200
Vitslag penyalur 6.040.000
Movemaent 638.000.000
Opslag dan vitslag movement 24.160.000
Survey berangkat/tiba 13.483.999
Fumigasi dan spraying 35.229.892
Stock opname 100.793
Biaya Bank 50.378.415
Bunga Bank 406.037.228
Karung goni + biaya lain 171.337.335
mm—
Jumiah 7.344.609.277
-
Harga per kg 367,23

Tabel 4. Perhitungan harga pokok kedelai eks impor, 1983

Uraian Nilai (Rp)

Nilai impor 50.000 t 12.700.000.000
Asuransi ) 38.100.000
Karung goni + biaya lain 481.887.000
Biaya Bank 95.530.000
- Bunga Bank 770.010.000
Jumiah 14.085.527.000

Harga pokok (Rp/kg) 271,71
Biaya Eksploitasi (Rp/kg) 25

Harga Pokok Penjualan (Rp/kg) 306,71

Tabel 5. Harga pembelian Bula s harga tingkat petani dan
harga CIF di London (eks Amerika), 1980-82. »

T uUs sn Kurs Harga (Rp/kg)
fatwn (CIF London)*} dollar ®) T Pembehan Tiﬂgk«_ﬂ
Bulog petanid
1980 330,64 632 . 2098 251 273
1981 258,08 655 169 310 328
1382 238,08 697 166 288 37

2 Masing-masing data bulan Desember.




